FUNGSI SEKSUAL WANITA USIA 45-65 TAHUN YANG JARANG KONSUMSI DAGING KERANG SEMELE SP. BERDASARKAN FEMALE SEKSUAL FUNCTION INDEX (FSFI) DI DESA BONEA KECAMATAN  LASALEPA KABUPATEN MUNA SULAWESI  TENGGARA by Saro, Nikmah et al.
FUNGSI SEKSUAL WANITA USIA 45-65 TAHUN YANG JARANG KONSUMSI 
DAGING KERANG SEMELE SP. BERDASARKAN FEMALE SEKSUAL 
FUNCTION INDEX (FSFI) DI DESA BONEA KECAMATAN  
LASALEPA KABUPATEN MUNA SULAWESI  
TENGGARA 
  
SEXUAL FUNCTION IN WOMEN AGES 45-65 WHO RARELY SHELL MEAT 
CONSUMPTION SEMELE SP. BASED FEMALE SEXUAL FUNCTION INDEX 
(FSFI) BONEA VILLAGE DISTRICT LASALEPA MUNA SULAWESI  
TENGGARA 
 
Nikmah Saro
1
, Burhanuddin Bahar
1
, Citrakesumasari
1
 
1
Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universita sHasanuddin 
(Alamat Respondensi: ninhie.nixie@gmail.com/085241838360) 
 
ABSTRAK 
Hormon yang paling berperan dalam fungsi seks yaitu estrogen. Perubahan kadar estrogen 
pada wanita dipengaruhi oleh makanan, termasuk kerang-kerangan. Salah satu jenis kerang-kerangan 
yang terdapat di desa Bonea yaitu kerang Semele sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Fungsi 
Seksual Desire dan Aurosal Wanita usia 45-65 Tahun yang jarang Konsumsi Daging Kerang Semele sp. 
berdasarkan Female Sexual Function Index (FSFI). Jenis penelitian yang digunakan adalah survey 
deskriptif dilakukan pada bulan April 2013, di Desa Benoa Kecamatan Lasalepa Kabupaten Muna 
Sulawesi Tenggara, sebanyak 49 sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer 
dan sekunder. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis Univariat. Hasil penelitian 
menunjukkan Fungsi seksual desire responden yang jarang mengonsumsi daging kerang Semele sp. 
termasuk rendah karena karena hampir semua responden sudah tidak sering merasakan seksual desire. 
Fungsi seksual arousal responden yang jarang mengonsumsi daging kerang Semele sp termasuk rendah 
karena hampir semua responden sudah tidak sering merasakan seksual arousal, baik itu lubrikasi, 
orgasme, maupun satisfaction. Dan untuk pain hampir semua responden merasakannya. 
Direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian mengenai manfaat kerang 
semele dalam pengobatan sebagai kontribusi pengetahuan bagi masyarakat mengenai zat gizi dan manfaat 
kerang Semele sp. terhadap kesehatan.  
Kata Kunci : Kerang Semele sp., FSFI, Desire, Aurosal. 
 
ABSTRACT 
Most hormones play a role in sexual function, namely estrogen. Changes in estrogen levels in 
women affected by food, including shellfish. One type of shellfish found in the clams Semele Bonea village 
sp. This study aims to determine the function of Sexual Desire and Female age 45-65 Years Aurosal rare 
Shellfish Meat Consumption Semele sp. by the Female Sexual Function Index (FSFI). This type of 
research is a descriptive survey conducted in April 2013, in the village of Benoa Lasalepa Muna District 
Southeast Sulawesi, as many as 49 samples. Data was collected through primary and secondary data 
collection. Data analysis was performed using Univariate analysis. The results showed that respondents 
desire sexual function is rarely consume shellfish meat Semele sp. including low because because almost 
all of the respondents are not often feel sexual desire. Sexual function arousal respondents who rarely eat 
meat Semele sp shells include low because almost all of the respondents had not often feel sexual arousal, 
both lubrication, orgasm, and satisfaction. And for almost all of the respondents feel pain. Recommended 
to further research in order to conduct research on the benefits of clams Semele in medicine as a 
contribution to the knowledge of the public about the benefits of nutrients and clams Semele sp. to health. 
Keywords: Clams Semele sp., FSFI, Desire, Aurosal. 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kehidupan seksual merupakan bagian dari kehidupan manusia, sehingga kualitas 
kehidupan seksual ikut menentukan kualitas hidup (Azizah, 2011). Fungsi seksual adalah bahan 
pembicaraan yang tidak pernah hilang dalam kehidupan sehari-hari, dan juga merupakan salah 
satu dorongan primer yaitu dorongan primer dalam kehidupan manusia (Widiastuti, 2007). 
Disfungsi seksual merupakan salah satu masalah yang dapat terjadi pada lansia. Disfungsi 
seksual meliputi ejakulasi dini, kesulitan ereksi untuk laki-laki dan gangguan lubrikasi vagina 
pada wanita, tidak mempunyai minat terhadap hubungan seksual, dysparuenia, kesulitan 
mencapai orgasme, dan perasaan yang tidak menyenangkan terhadap seks (Hastuti, 2007). 
Pada setiap lanjut usia akan memasuki masa klimakterium yang dapat menyebabkan 
perubahan-perubahan dalam keseimbangan hormonal dan mengakibatkan berkurangnya 
dorongan seksual. Pada wanita terjadi menopause (berhenti haid) terjadi pada umur 45 sampai 55 
tahun yang dapat menyebabkan rasa gatal-gatal pada genitalia, gangguan lubrikasi dan 
perubahan pada gairah seks (Oktafiani, 2010). Pada usia lanjut terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi aktivitas seksual, yang dapat dibagi menjadi faktor internal yaitu faktor fisik, 
penyakit dan psikologis (kesepian/duka cita,depresi) serta faktor eksternal yang datangnya dari 
kebudayaan dan obat-obatan (Wimpie, 2007). 
Hormon estrogen memengaruhi jaringan epitel, otot polos, dan merangsang pembuluh 
darah alat-alat kewanitaan. Estrogen juga menyebabkan proliferasi epitel vagina, penimbunan 
glikogen dalam sel epitel yang oleh basil doderlein diubah menjadi asam laktat hingga 
menyebabkan pH vagina menjadi rendah Lestari, 2009). Perubahan fisik karena pengaruh 
berkurangnya hormon estrogen ini terlihat pada organ wanita. Kadang-kadang ada gangguan 
pada saat terjadinya hubungan seksual karena gairah seks (libido) menurun dan rasa nyeri pada 
saat bersenggama (Santoso dan Ismail, 2009). 
Kerang-kerangan adalah satu jenis makanan laut yang sudah sejak dahulu kala dikenal 
sebagai peningkat gairah seksual atau libido.Istilahnya adalah aphrodisiac (Muaris, 2009). 
Kabupaten Muna meliputi wilayah perairan laut yan cukup potensial antara lain: ikan, agar-agar, 
lola, mutiara dan mollusca, termasuk dalam pilium mollusca ini adalah kerang atau bivalvia 
(BPS, 2008). Kabupaten Muna terletak di Propinsi Sulawesi Tenggara yaitu meliputi sebagian 
Pulau Buton dan bagian utara Pulau Muna serta pulau-pulau kecil yang tersebar, memiliki 
bermacam -macam  hasil laut, termasuk kerang (bivalvia). Kerang sebagai sumber makanan 
mengandung nutrisi yang penting untuk reproduksi yaitu: lemak, vitamin dan mineral 
(Nurjannah dan Kustiyariyah, 2005). Lemak yang terkandung dalam kerang dan crustaceae 
didominasi dari golongan nonkolesterol yang merupakan kolesterol moderat-tinggi (Sjafaraenan 
dkk, 2010). Beberapa kerang-kerangan oleh sebagian masyarakat digunakan sebagai bahan 
makanan, dan beberapa kerang-kerangan tertentu digunakan sebagai obat Tradisional antara lain: 
sakit kuning, kurang darah penyakit dalam, diabetes, panas dingin dan beberapa diantara kerang 
(bivalvia) tersebut dapat meningkatkan libido (Rusimah, 2010). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sjafaraenan dkk (2011) dituliskan bahwa rata-rata 
wanita yang sering mengkonsumsi daging kerang Semele sp. masa menopause lebih lama jika 
dibandingkan dengan wanita yang tidak mengonsumsi daging kerang Semele sp. Pengaruh 
pemberian konsumsi daging kerang Semele sp. dalam meningkatkan kadar estradiol dan esteron 
pada wanita yang berumur 40 tahun ke atas, menyebabkan masa menopause menjadi lambat. Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam daging kerang Semele sp. kemungkinan ada senyawa yang dapat 
merangsang aktifitas hormon kelamin untuk tetap menghasilkan hormon estrogen, sehingga 
siklus menstruasi pada wanita yang sering mengonsumsi daging kerang Semele sp. tetap 
berlangsung normal dan berpengaruh terhadap masa menopause mereka (Sjafaraenan dkk, 2010). 
Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Fungsi 
Seksual Wanita Usia 45-65 Tahun Yang Jarang Konsumsi Daging Kerang Semele Sp 
Berdasarkan Female sexual function index (FSFI) Di Kabupaten Muna.   
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilakukan di Desa Benoa Kecamatan Lasalepa Kabupaten Muna Sulawesi 
Tenggara. Jenis penelitian yang digunakan adalah survey deskriptif untuk mengetahui gambaran  
fungsi seksual wanita usia 45-65 tahun yang sering mengkonsumsi daging kerang Semele sp. 
Populasi pada penelitian ini adalah wanita yang berusia 45-65 tahun berasal dari desa Benoa 
Kecamatan Lsalepa kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
pada yaitu 49 orang dengan menggunakan estimasi proporsi yang memenuhi kriteria inklusi 
wanita usia 45-65 tahun, jarang mengkonsumsi daging kerang Semele sp. 1 x sebulan, dan 
tinggal dengan suami. Data hasil penelitian diperoleh dengan mengumpulkan data primer dan 
data sekunder. Data primer diambil dari data hasil penelitian langsung di lapangan meliputi 
karakteristik responden dan kuesioner Female Sexual Function Index (FSFI). Data  sekunder  
adalah  data  yang berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian dan dianalisis 
dari data peneliti sebelumnya. Data konsumsi diukur dengan menggunakan kuesioner food 
frekuensi semi kuantitatif (Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire). Kemudian data 
tersebut diolah dengan menggunakan SPSS for windows 16.0. Untuk melihat fungsi seksual 
wanita usia 45-65 tahun yang jarang konsumsi daging kerang Semele sp berdasarkan female 
sexual function index (FSFI) digunakan analisis univariat. Analisis Univariat bertujuan untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian.  
 
HASIL  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia wanita yang menjadi sampel penelitian 
didominasi usia  45-55 tahun (83.68%) dimana usia tersebut memasuki masa perimenopause. 
Pada masa ini, estrogen dan progesteron biasanya naik turun tidak teratur. Berdasarkan 
berdasarkan tingkat pendidikan, pekerjaan, status gizi, dan riwayat penyakit responden 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden hanya tamat Sekolah Dasar (SD) (42,86%), 
65,31% responden bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT), sebagian responden mempunyai 
status gizi normal (89,8%), 53,06% dan responden mempuyai riwayat penyakit lain-lain (mag, 
pusing). Berdasarkan status menopause  responden kategori usia 45-50 tahun terdapat 51,2% 
responden yang telah menopause. Dan untuk kategori usia 56-65 tahun 100% respondennya telah 
mengalami menopause. Berdasarkan distribusi frekuensi makan sumber afrodisiak responden 
mnunjukkan pada kategori usia 45-55 tahun 80,4% responden jarang mengkonsumsi wortel, 
48,8% responden jarang mengkonsumsi daun seledri, 51,2% responden jarang mengonsumsi kol 
dan 100% responden jarang menonsumsi daging kerang Semele sp. sedangkan untuk kategori 
usia 56-65 tahun terdapat 50% responden jarang mengkonsumsi wortel dan kol, 62,5% 
responden jarang mengkonsumsi daun seledri, dan 100% responden jarang mengkonsumsi 
daging kerang Semele sp. 
Hasil uji univariat menunjukkan bahwa responden kategori usia 45-55 tahun hanya 2,4% 
yang masih sering merasakan desire sedangkan pada kategori usia 56-65 tidak ada responden 
yang sering merasakan desire. Responden kategori usia 45-55 tahun hanya 7,3% responden yang 
sering merasakan arousal sedangkan pada kategori usia 56-65 tahun tidak ada responden yang 
sering  merasakan arousal, Pada kategori usia 45-55 tahun terdapat 2,4% responden yang hampir 
selalu mengalami orgasme dan 2,4% responden yang sering mengalami orgasme. Pada kategori 
usia 45-55 tahun 2,4% responden hampir selalu mengalami lubrikasi  dan 14,6% responden 
sering mengalami lubrikasi. Sedangkan pada kategori usia 56-65 tahun tidak ada responden yang 
hampir selalu dan sering mengalami lubrikasi. Sedangkan pada kategori usia 56-65 tahun tidak 
ada responden yang hampir selalu dan sering mengalami orgasme, Pada kategori usia 45-55 
tahun terdapat 7,3% yang tidak pernah merasakan pain saat berhubungan seksual, sedangkan 
pada kategori usia 56-65 tahun tidak ada yang tidak pernah merasakan pain saat berhubungan 
seksual (Tabel 1). Responden kategori usia 45-55 tahun hanya 4,9% responden yang level 
arousalnya tinggi sedangkan pada kategori usia 56-65 tahun tidak ada responden yang sering  
merasakan arousal dengan level tinggi dan pada kategori usia 45-55 tahun terdapat 9,7% 
responden yang merasakan level pain yang sangat rendah sedangkan pada kategori usia 56-65 
tahun tidak ada responden yang merasakan level pain yang sangat rendah (Tabel 2).  Pada 
kategori usia 45-55 tahun hanya 14,6% responden yang tidak sulit mengalami lubrikasi, 
sedangkan pada kategori usia 56-65 tahun tidak ada responden yang tidak sulit mengalami 
lubrikasi. Pada kategori usia 45-55 tahun, 5% responden tidak sulit untuk mengalami orgasme, 
sedangkan pada kategori usia 56-65 tahun tidak ada responden yang tidak sulit mengalami 
orgasme (Tabel 3). Pada kategori usia 45-55 tahun terdapat 12,2% responden yang merasa puas 
saat orgasme sedangkan pada kategori usia 56-65 tahun tidak ada responden yang merasa puas 
saat orgasme. pada kategori usia 45-55 tahun terdapat 12,2% responden yang merasa puas saat 
melakukan hubungan seksual sedangkan pada kategori usia 56-65 tahun tidak ada responden 
yang merasa puas saat melakukan hubungan seksual (Tabel 4).  
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini responden terdiri dari 49 responden yang terbagi atas beberapa 
kategori umur mulai dari wanita usia 45 tahun – 65 tahun. Responden yang paling mendominasi 
yaitu responden umur 45-50 tahun yaitu 34 responden (69,39%).  Pendidikan responden sebagian 
besar hanya tamat SD  42,86% begitu pula dengan suami responden. 55,10%. Pada dasarnya 
usaha pendidikan adalah perubahan sikap dan perilaku pada diri manusia menuju arah positif 
dengan mengurangi faktor-faktor perilaku dan sosial budaya negatif. Dengan semakin tingginya 
tingkat pendidikan maka diharapkan akan semakin luas pula pengetahuan responden serta 
semakin mudah dan cepat pula untuk menerima berbagai informasi dari berbagai media 
khususnya tentang zat gizi dan kaitannya dengan kesehatan (Rusimah, 2010). Namun masyarakat 
desa Bonea tidak mengonsumsi kerang Semele sp bukan karena tidak mengetahui kandungan gizi 
kerang tersebut melainkan karena mitos yang berkembang sejak zaman nenek moyang mereka 
dan keengganan mengonsumsi kerang-kerangan.  
Jenis pekerjaan responden pada penelitian ini paling banyak Ibu Rumah Tangga (IRT) 
yaitu 65,31%,dan petani yaitu 24,49%. Status gizi responden sebagian besar terdolong normal 
yaitu 89,8%. Pada penelitian ini terdapat 10 (20,41%) responden yang mengeluh mengenai 
hipertensi. Status  monopause responden dapat dilihat pada tabel 4.7, pada kategori 45-55 tahun 
terdapat 51,2% responden yang telah menopause dan  48,8%  yang belum  menopause, 
sedangkan untuk kategori 56-65 tahun 100% responden telah menopause. Menopause adalah 
suatu fase alamiah yang akan dialami oleh setiap wanita yang biasanya terjadi diatas usia 40 
tahun, sehingga tidak aneh apabila sebagian besar  responden  yang berumur 45-55 tahun telah 
mengalami menopause dan semua responden yang berusia 56-65 tahun telah menopause. 
Menurut Sjafaraenan (2011), rata-rata wanita yang sering mengonsumsi daging kerang smele sp. 
masa menopause lebih lama jika dibandingkan dengan wanita yang tidak mengonsumsi daging 
kerang Semele sp. 
Afrodisiak adalah bahan yang bias berfungsi meningkatkan libido atau gairah bercinta. 
Afrodisiak terbagi dalam 2 kelompok yakni factor psikofisiologikal dan faktor internal. Untuk 
faktor interal diantaranya aalah makanan, minuman beralkohol, obat-obatan, dan perawatan 
kesehatan. Tak perlu susah-susah mencari afrodisiak karena alam telah menyediakannya, baik 
dalam bentuk sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan, hingga biji-bijian. Sumber afrodisik 
alami tersebut turut berpartisipasi dalam meningkatnya gairah seksual (Malahayati, 2010). 
Menurut Azizah (2011), ada beberapa makanan yang dapat meningkatkan gaiah seks yaitu 
rumput laut, jamus shitake, kol, wortel, padi-padian, semua makanan yang mengandung 
karbohidrat komplek, dan kerang-kerangan. Pada penelitian ini, responden diberikan pertanyaan 
mengenai makanan afrodisiak tersebut. Setelah dianalisis didapatkan bahwa, responden kurang 
mengonsumsi sumber makanan afrodisiak. Dilihat dari tingkat keseringan, tidak ada yang 
mencapai 50 %. 
Fungsi seksual adalah istilah istilah medis yang digunakan untuk mengkaji seksualitas 
manusia dalam konteks klinis. Fungsi seksual relevan dengan aspek respon seksual pada manusia 
yang diemukakan oleh master and Jhonson (Hastuti, 2007). Untuk melihat fungsi seksual wanita 
usia 45-65 tahun yang jarang mengonsumsi kerang Semele sp digunakan kuesioner Female 
Sexual Function Index (FSFI) yang terdiri 19 pertanyaan dan meliputi Desire, Aurosal, 
Orgasme, Lubrikasi, Satisfaction dan Pain. Female Sexual Function Index (FSFI) adalah skala 
multi dimensi singkat untuk menilai fungsi seksual pada wanita (Wiegel dkk,2005). Respon 
seksual wanita dapat timbul atau dimulai dengan hal-hal sederhana, seperti tatapan mata yang 
penuh arti, kata-kata yang manis dan menyenangkan, diskusi/pembicaraan yang bersambut, 
atau suasana romantis yang menimbulkan hasrat (desire) (Candra, 2009). Namun pada 
penelitian ini didapatkan  hasil pada semua responden dari semua kategori usia sudah tidak 
sering merasakan sexual desire. 
Tahap selanjutnya, adalah perangsangan (arousal). Pada tahapan ini semua 
rangsangan baik berupa sentuhan, ciuman, maupun bisikan dapat menyebabkan teganya 
klirotis dan membesarnya vagina. Dalam keadaan terangsang pembuluh darah balik 
menyempit sehingga darah terkumpul pada pembuluh darah di klirotis, yang selanjutnya 
membuat klirotis menjadi tegang (Candr, 2009). Namun sama halnya dengan sexual desire, 
semua responden juga sudah tidak sering lagi merasakan  sexual arousal dan begitupun 
dengan tingkatan arousal yang tinggi. Fase selanjutnya, terdapat peningkatan konsentrasi 
darah vena dalam sepertiga luar lorong vagina dan perangsangan seksual lebih hebat. Keadaan 
ini meningkatkan hasrat hingga mencapai puncak gairah yang disebut plateau. Otot-otot 
vagina akan berkontraksi, membuat klirotis semakin tegang dan dinding vagina menjadi basah 
(lubrikasi) (J dan J, 2006). Dari hasil penelitian hampir semua responden sudah tidak sering 
lagi dapat mengalami lubrikasi dan hampir tidak ada responden yang tidak sulit mengalami 
lubrikasi. Fase berikutnya adalah fase orgasmus yang singkat dibandingkan fase prangsangan 
dan plateu (Candra, 2009)
.
 Pada penelitian didapatkan hasil hampir semua responden tidak 
sering lagi megalmi orgasme  dengan tingkat kesulitan yang tidak sulit. Setelah orgasme 
berakhir, wanita tiba kembali pada tahap resolusi. Nafas, detak jantung, dan tekanan darah 
menjadi normal dan teratur kembali secara perlahan-lahan hingga akhirnya wanita merakan 
suatu perasaan lega dan nyaman (Candra, 2009). Hampir semua responden tidak ada yang 
merasa puas saat melakukan hubungan seksual.  Dalam aktivitas seksual responden, hampir 
tidak ada responden yang  tidak pernah  merasakan pain saat melakukan hubungan seksual 
dan hampir semua responden tidak ada yang merasakan pain dengan tingkatan yng sangat 
rendah.  
Pada usia 40 tahun ke atas, wanita memasuki masa perimenopause atau mendekati 
menopause yang biasanya terjadi ada usia 45-55 tahun. Pada masa ini, estrogen dan progesteron 
biasanya naik turun tidak teratur (Mahayuni dan Melaniani, 2007). Estrogen memainkan peran 
penting dalam kesehatan seksual perempuan, berkurangnya estrogen membuat berkurangnya 
gairah atau keinginan seksual. Penurunan kadar estrogen juga menimbulkan penurunan aliran 
darah ke vagina. Penurunan aliran darah ini akan berdampak terhadap lubrikasi vagina, yang 
pada akhirnya akan menimbulkan kekeringan vagina (vaginal dryness) dan ketidaknyamanan 
ketika berhubungan seks (Prabowo, 2013). Sekarang telah banyak ditemukan makanan afrodisiak 
yang salah satunya bersumber dari kerang-kerangan. Kerang Semele merupakan contoh makanan 
afrodisiak yang terdapat di desa Bonea, namun responden jarang (1 x sebulan) untuk 
mengonsumsi kerang tersebut, hal ini disebabkan karena beberapa responden mempunyai 
riwayat penyakit hipertensi sehingga membatasi makanan yang bersumber dari laut kecuali ikan 
dan sebagian besar responden lagi merasa jijik untuk memakan kerang tersebut jika terlalu 
banyak. Dalam kerang Semele sp. terdapat lemak dan kolesterol cukup tinggi yaitu 6.82%. 
kolesterol merupakan bahan dasar bagi pembentukan hormon steroid, yakni progesterone, 
estrogen, testosterone dan kortisel. Semua hormon tersebut diperlukan untuk mengatur fungsi 
dan aktivitas biologi tubuh (Sjafaraenan dkk, 2011). 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Sjafaraenan (Sjafaraenan dkk, 2011), 
wanita yang sering mengonsumsi daging kerang Semele sp. memiliki kadar estradiol yang 
tinggi dibandingkan dengan wanita yang tidak mengonsumsi. Seperti yang diketahui, estradiol 
adalah jenis estrogen yang paling kuat, yaitu sekitar 12 kali lebih kuat dari estron dan 80 kali 
daripada estriol. Menurut Prabowo
 
(2013),  jika hormon estrogen berkurang atau menghilang, 
maka akan berbanding lurus dengan penurunan respon seksual. hal tersebut sama dengan hasil 
yang didapat pada penelitian ini dimana sebagian responden yang jarang mengonsumsi daging 
kerang Semele sp. telah mengalami penurunan respon-respon seksualnya.  
 
KESIMPULAN 
hasil penelitian mengenai Fungsi Seksual Wanita Usia 45-65 tahun yang Jarang 
konsumsi daging kerang Semele sp. berdasarkan FSFI di Desa Bonea Kecamatan Lasalepa 
Kabupaten muna, dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi seksual desire dan arousal responden 
yang jarang mengonsumsi daging kerang Semele sp. termasuk rendah karena hampir semua 
responden sudah tidak sering merasakan seksual desire dan arousal, baik itu lubrikasi, orgasme, 
maupun satisfaction. Dan untuk pain hampir semua responden merasakannya.  
 
SARAN  
Disarankan untuk dilakukan penelitian mengenai manfaat kerang Semele Sp. dalam 
pengobatan dan sebaiknya, kerang Semele sp. lebih dipublikasikan sebagai salah satu contoh 
makanan afrodisiak agar masyarakat diluar desa Bonea dapat mengetahui manfaat kerang 
tersebut.   
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LAMPIRAN 
 
Tabel 1. Distribusi Desire, Frekuensi Arousal, Frekuensi Lubrikasi, Frekuensi Orgasme, 
Frekuensi Pain Responden di Desa Bonea Kecamatan Lasalepa Kabupaten Muna 
Tahun 2013 
Kategori Usia 
Hampir 
Selalu 
Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
n % n % n % n % n % 
Desire 
45-55 
 
0 
 
0 
 
1 
 
2,4 
 
10 
 
24,4 
 
30 
 
73,2 
 
0 
 
0 
56-65 0 0 0 0 0 0 1 12,5 7 7,5 
Frekuensi Arousal 
45-55 
 
0 
 
0 
 
3 
 
7,3 
 
5 
 
12,2 
 
33 
 
80,5 
 
0 
 
0 
56-65 0 0 0 0 0 0 1 12,5 7 87,5 
Frekuensi Lubrikasi 
45-55 
 
1 
 
2,4 
 
6 
 
14,6 
 
4 
 
9,8 
 
29 
 
70,7 
 
1 
 
2,4 
56-65 0 0 0 0 0 0 1 12,5 7 87,5 
Frekuensi Orgasme 
45-55 
 
1 
 
2,4 
 
1 
 
2,4 
 
17 
 
41,5 
 
19 
 
46,3 
 
3 
 
7,3 
56-65 0 0 0 0 0 0 3 37,5 5 62,5 
Frekuensi Pain 
45-55 
 
2 
 
4,9 
 
8 
 
19,5 
 
20 
 
48,8 
 
8 
 
19,5 
 
3 
 
7,3 
56-65 7 87,5 1 12,5 0 0 0 0 0 0 
Sumber: Data Primer,2013 
 
 
Tabel 2. Distribusi Level Arousal dan Level Pain Responden di Desa Bonea Kecamatan 
Lasalepa Kabupaten Muna Tahun 2013 
Kategori Usia 
Sangat 
Tinggi 
Tinggi Sedang Rendah 
Sangat 
Rendah 
n % n % n % n % n % 
Level Arousal 
45-55 
 
0 
 
0 
 
2 
 
4,9 
 
8 
 
19,5 
 
31 
 
75,6 
 
0 
 
0 
56-65 0 0 0 0 0 0 1 12,5 7 87,5 
Level Pain 
45-55 
 
0 
 
0 
 
12 
 
29,3 
 
18 
 
43,9 
 
7 
 
17,1 
 
4 
 
9,7 
56-65 7 87,5 1 12,5 0 0 0 0 0 0 
Sumber: Data Primer,2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Distribusi Tingkat Kesulitan Lubrikasi, Orgasme Responden di Desa Bonea 
Kecamatan Lasalepa Kabupaten Muna Tahun 2013 
Kategori Usia 
Sangat Sulit 
Sekali 
Sangat 
Sulit 
Sulit 
Sedikit 
Sulit 
Tidak sulit 
n % n % n % n % n % 
Lubrikasi 
45-55 
 
0 
 
0 
 
1 
 
2,4 
 
27 
 
65,9 
 
7 
 
17,1 
 
6 
 
14,6 
56-65 4 50 3 37,5 0 0 1 12,5 0 0 
Orgasme 
45-55 
 
0 
 
0 
 
5 
 
12 
 
25 
 
61 
 
9 
 
22 
 
2 
 
5 
56-65 5 62,5 3 37,5 0 0 0 0 0 0 
Sumber : Data Primer 2013 
 
 
Tabel 4. Distribusi Tingkat Kepuasan Orgasme dan Distribusi Satisfactio Responden di 
Desa Bonea Kecamatan Lasalepa Kabupaten Muna Tahun 2013 
Kategori Usia 
Puas 
Sama 
Antara 
puas & 
Tidak 
Tidak Puas Sangat Tidak Puas 
n % n % n % n % 
Orgasme 
45-55 
 
5 
 
12,2 
 
7 
 
17,1 
 
29 
 
70,7 
 
0 
 
0 
56-65 0 0 2 25 4 50 2 25 
Satisfaction 
45-55 
 
5 
 
12,2 
 
8 
 
19,5 
 
28 
 
68,3 
 
0 
 
0 
56-65 0 0 2 25 6 75 0 0 
Sumber : Data Primer 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
